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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1. KERANGKA KONSEP  

Kerangka konsep penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan atau kaitan antara variabel yang akan diteliti 

(Notoatmodjo, 2018).  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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Keterangan : 

            : Diteliti 

            : Tidak diteliti 

            : Berpengaruh 

 

3.2. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah dalam sebuah 

penelitian (Nursalam, 2018). Berdasarkan konsep di atas maka dalam penelitin ini 

akan dikemukakan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara stress belajar dengan 

ketidakteraturan haid, dismenore dan jumlah darah haid pada mahasiswi UMM. 

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara stress belajar dengan 

ketidakteraturan haid, dismenore dan jumlah darah haid pada mahasiswi UMM. 

 

  


